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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuesioner  

1. Identitas Responden 

Nama   : 

Alamat   : 

Gender (Lingkari) : L / P. 

Usia   :        Tahun. 

Pendidikan Terakhir : 

Pengalaman Sebagai Petani Kelapa Sawit :       Tahun. 

Luas Lahan  :        Ha. 

Tahun Tanaman :        Tahun. 

Varietas Tanaman :      

2. Petunjuk Pengisian  

a. Pada lembar kuisioner ini beberapa pertanyaan yang harus anda jawab. 

b. Saat menjawab berilah tanda centang (√) sesuai dengan jawaban yang 

tersedia. 

c. Apabila terdapat sepesifik alasan pada jawaban anda, maka isilah 

keterangan pada kolom kuisioner  

d. Keterangan 

Iya 

Tidak 
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1. Kusioner Kesejahteraan Keluarga Petani 

a. Keluarga Pra Sejahtera 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban  

Keterangan 

Iya  
Tidak  

1. Apakah anda dan anggota keluarga makan 2 

kali sehari? 

   

2. Apakah anda dan anggota keluarga memiliki 

pakaian yang sama atau berbeda untuk 

digunakan dirumah, dan diluar? 

   

3. Apakah rumah yang anda tempati dan anggota 

kelurga masih menggunakan atap daun rumbia, 

lantai kayu, dan dinding kayu? 

   

4. Apakah anda dan anggota keluarga sakit hanya 

berdiam dirumah? 

   

5. Apakah anggota keluarga menempuh pendidikan 

sampai dengan SMA? 

   

 

b. Keluarga Sejahtera I 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban  

Keterangan 

Iya  
Tidak  

1. Apakah anda dan anggota keluarga  makan 2 

kali sehari atau lebih? 

   

2. Apakah anggota keluarga memiliki pakaian yang 

berbeda untuk digunakan dirumah, sekolah, dan 

beraktivitas di luar rumah? 

   

3. Apakah rumah yang ditempati mempunyai atap, 

lantai, dan dinding dalam kondisi yang baik?  

   

4. Apakah anggota keluarga anda sakit dibawa ke 

fasilitas kesehatan?  

   

5. Apakah semua anak di anggota keluarga anda 

yang berumur 7-15 tahun bersekolah?   
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c. Keluarga Sejahtera II 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban  

Keterangan 

Iya  
Tidak  

1. Apakah anggota keluarga melaksanakan ibadah 

sesuai dengan agama yang dianut? 

   

2. Apakah dalam sekali seminggu anggota keluarga 

mengonsumsi daging, ikan, dan telur? 

   

3. Apakah anggota keluarga memperoleh satu set 

pakaian baru dalam setahun?  

   

4. Apakah luas lantai rumah paling kurang 8 m2 

untuk tiap penghuni rumah?  

   

5. Aapakah selama 3 bulan terakhir anggota 

keluarga dalam keadaan sehat sehingga dapat 

menjalankan tugas dan fungsinya masing-

masing? 

   

6.  Apakah salah satu anggota keluarga selain anda 

bekerja juga untuk memperoleh penghasilan? 

   

7. Apakah seluruh anggota keluarga yang berusia 

10 hingga 60 tahun dapat membaca tulisan? 

   

 

d. Keluarga Sejahtera III 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban  

Keterangan 

Iya  
Tidak  

1. Apakah keluarga berusha untuk meningkatkan 

pengetahuan agama mereka? 

   

2. Apakah sebagian dari penghasilan keluarga 

disisihkan untuk ditabung, baik dalam bentuk 

uang maupun barang? 

   

3. Apakah kebiasaan keluarga makan bersama 

setidaknya sekali seminggu dan digunakan 

sebagai waktu untuk berkomunikasi?  

   

4. Apakah keluarga sering terlibat dalam kegiatan 

masyarakat di lingkungan tempat tinggal 

mereka?  

   

5. Apakah keluarga memperoleh informasi melalui 

surat kabar, majalah, radio, atau televisi?   
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e. Keluarga Sejahtera III+ 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban  

Keterangan 

Iya  
Tidak  

1. Apakah keluarga secara teratur dan sukarela 

memberikan sumbangan materil untuk kegiatan 

sosial? 

   

2. Apakah terdapat anggota keluarga yang aktif 

sebagai pengurus dalam perkumpulan, yayasan, 

atau instusi masyarakat? 

   

 

2. Umur  

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban  

Keterangan 

Iya  
Tidak  

1. Apakah umur merupakan faktor penting dalam 

pertanian? 

   

 

3. Pendidikan  

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban  

Keterangan 

Iya  
Tidak  

1. Apakah pendidikan berperan krusial dalam 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan 

keberlanjutan sektor pertanian? 

   

 

4. Pengalaman 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban  

Keterangan 

Iya  
Tidak  

1. Apakah pengalaman mempengaruhi 

kesuksesan dalam pertanian? 
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5. Pendapatan 

1) Berapa pendapatan yang dihasilkan dari kebun plasma dalam 3 bulan sekali? 

☐ < Rp1.000.000  

☐ Rp1.000.000 – Rp2.500.000  

 

☐ Rp2.500.000 – Rp3.000.000  

 

☐ Rp3.000.000 – Rp4.000.000  

 

☐ > Rp4.000.000 
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Lampiran 2. Dokumentasi Hunian Bedasarkan Tingkat Kesejahteraan Keluarga  

Di samping merupakan dokumentasi 

hunian Keluarga Sejahtera I (KS I), 

merupakan tahapan keluarga sejahtera 

yang sudah dapat memenuhi kebutuhan 

dasar dari indikator a-f., namun tidak 

memenuhi salah satu dari delapan 

indikator keluarga sejahtera II atau tidak 

memenuhi kebutuhan sosial-psikologis.  

 

Di samping merupakan dokumentasi t 

hunian Keluarga Sejahtera II (KS II), 

merupakan tahapan keluarga sejahtera 

yang sudah dapat memenuhi sosial dan 

psikologis contoh interaksi sosial, 

partipasi masyarakat, dan komunikasi 

keluarga,  namun tidak memenuhi salah 

satu lima indikator keluarga sejahtera III 

atau indikator atau kebutuhan   

pengembangan dari keluarga.  

Di samping merupakan dokumentasi 

hunian Keluarga Sejahtera III (KS III), 

merupakan tahapan keluarga sejahtera 

yang sudah dapat memenuhi kebutuhan 

pengembangan seperti menabung, 

memperoleh informasi, meningkatkan 

pengetahuan, dan mampu memenuhi 

enam indikator tahapan keluarga 

sejahtera I, delapan indikator keluarga 

sejahtera II, dan lima indikator keluarga 
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sejahtera III. Tapi tidak memenuhi dua 

indikator. 

Di samping merupakan dokumentasi 

hunian Keluarga Sejahtera III+ (KS III 

Plus), merupakan tahapan keluarga 

sejahtera yang sudah memenuhi semua 

sejahtera secara meterial dan juga 

berperan  aktif dalam masyarakat, 

keluarga yang mampu memenuhi 

keseluruhan dari keluarga sejahtera I, 

II,III, serta dua indikator tambahan. 
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Lampiran 3.  Dokumentasi Wawancara Pada Responden 
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Lampiran 4. Data Tabulasi  
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